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Abstract. Volleyball is a fun and easy game to play together in a team. In the game of volleyball, players must 
understand four basic techniques: serve, passing, block, and smash. A very important basic technique in earning 
or scoring points is smash. This study aims to determine the effect of smash training using hanging balls on smash 
accuracy in female athletes at the Poncogati Club, Blitar Regency. The method used in this study is a quantitative 
method of experimentation with One Group Pretest-Posttest Design research design. The population and sample 
in this study were 21 junior high school students using the purposive sampling method, which means the entire 
population is taken randomly according to certain criteria. The data analysis techniques applied are descriptive 
analysis tests, hypothesis tests, and normality tests. The results of this study showed that the Sig.(2-tailed) value 
of 0.00 in the T test could be concluded that there was a significant influence between the variation of smash 
training using hanging balls on the accuracy of smashes in young female volleyball athletes of the Poncogati club. 
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Abstrak. Permainan bola voli adalah salah satu cabang permainan yang menyenangkan dan mudah dimainkan 
secara bersama-sama dalam sebuah regu. Dalam permainan bola voli, pemain harus memahami empat teknik 
dasar: servis, passing, block, dan smash. Teknik dasar yang sangat penting dalam mendapatkan atau mencetak 
poin adalah smash. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahuupengaruh latihan smash menggunakan bola 
gantung pada ketepatan smash pada atlet putri di Klub Poncogati Kabupaten Blitar. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif eksperimen dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. 
Populasiddan sampel dalam penelitian ini ialah sebanyak 21 murid SMP dengan menggunakan metode purposive 
sampling yang artinya keseluruhan populasi diambil secara acak dengan kriteria tertentu. Teknik analisis data 
yang diterapkan yaitu uji analisis deskriptif, uji hipotesis, dan uji normalitas. Hasil penelitian ini menunjukkan 
diperolehnya nilai p-value Sig.(2-tailed) sebesar 0,00 dalam uji T maka dapat disimpulkan bahwa diperoleh 
pengaruh antara variasi latihan smash menggunakan bola gantung pada ketepatan smash pada atlet bola voli 
remaja putri klub Poncogati. 
 
Kata kunci: smash, bola gantung, bola voli 

 

PENDAHULUAN 

Bola voli adalah salah satu cabang olahraga yanggdimainkan secara bersama 

membentuk sebuah regu dan dimainkan oleh dua regu atau tim. Dalam sebuah regu atau tim 

berisi 6 anggota pemain (Sarwita dkk., 2021). Salah satu permainan adalah olahraga bola voli 

yang disukai dan disenangi oleh masyarakat dari berbagai kalangan umur. Hal tersebut 
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dibuktikan dengan adanya pertandingan bola voli kampung, antar daerah, bahkan antar negara. 

Banyak orang yang menggunakan waktu luang atau senggangnya untuk memainkan bola voli 

(Sentaviani dkk., 2022).   

Olahraga bola voli yang memiliki nilai kompetitif serta rekreasi. Permainan tersebut 

sangat populer di dunia. Adanya kecepatan, kesenangan pemain, serta aksi-aksi dan juga terdiri 

dari beberapa elemen yang interaktif. Permainan tersebut juga dapat dijadikan sebagai 

permainan yang unik diantara permainan rally lainnya. Hal tersebut dikemukakan oleh 

Fédération InternationaleedeeVolleyballl(FIVB) dalammOfficial Volleyball Rules 2017-2020 

(Bayo dkk, 2019).  

Permainan bolaavoli merupakan salah satu permainan bolaabesar dan dimainkan oleh 

dua tim yang berbeda. Setiap tim terdiri dari 6 orang dan bermain di lapangan dengan ukuran 

30 kaki/segi (9 meter/segi). Tinggi net untuk perempuan 2,24 meter, dan tinggi net untuk laki-

laki 2,43 meter. (Rocha dkk., 2020). Bagi pemain bola voli harus mengetahui dan menguasai 

4 teknikddasar. Teknik tersebut yaitu servis, passingg, block, dan smash. Menurut Yusuf 

(2022), menguasai sebuah teknik dasar voli memerlukan latihan teratur dan konsisten. Tahapan 

smash yang tepat dapat membantu atlet mendapatkan hasil smash terbaik. Smash biasanya 

dibagi menjadi empat fase: awalan, melompat, memukul, dan mendarat. Faktor fisik, teknik, 

dan mental dipengaruhi untuk menghasilkan smash terbaik (Nandaka dkk., 2022). Dalam 

upaya penguasaan teknik dasar tersebut maka pemain membutuhkan latihan teknik dasar yang 

konsisten, dilakukan berulang kali, mulai dari tingkat awal sampai benar-benar menguasainya 

(Lahinda dkk., 2022). Untuk bermain dengan baik, seorang atlet harus berlatih dan mempelajari 

teknik, taktik, fisik, dan mental bola voli. Atlet harus memahami teknik bola voli terkini (Pulka 

& Syafutra, 2022) 

Smash adalah teknik dasar yang sangat penting untuk mencetak poin. Ketika seorang 

atlet melakukan smash atau menukik yang tajam, mereka bahkan tidak tahu di mana harus 

menempatkan jatuhnya smash (Mustaqim, 2019). Smashhyang baik dan tepat akan 

menyulitkan lawan untuk mengembalikan bola (Wicaksono dkk., 2022). Oleh karena itu, 

tujuan smash dalam permainan voli yaitu agar pemain dapat memunculkan sebuah pukulah 

keras dan tepat serta regu akan mendapatkan angka skor di setiap kesempatan karena skor 

unggul adalah syarat utama agar regu dapat memenangkan permainan (Nur & Kamaruddin, 

2021). Oleh karena itu, menerapkan teknikksmash pada sebuah pertandingan harussefektif, 

efisien, dan aman (Fuchs dkk., 2019). Untuk melakukanssmash, spiker harus melompat ke 

udara dan memukul sebuah objek bergerak (bola) dengan tajam setelahhmelewati rintangan 
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dan jatuh di lapangan (Destriana dkk., 2021).  

Bola gantung adalah model latihan sederhana yang memungkinkan penggunaan bola 

gantung sebagai sarana untuk mengirim dan menerima pesan. Idenya adalah bola digantung 

pada tiang dan ketinggiannya dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan dan latihan pukulan 

smash dengan bola digantung secara mekanik meningkatkan ketepatan dan kecepatan pukulan. 

Dimulai dengan awalan langkah dan memukul bola berulang-ulang dapat membantu 

meningkatkan respons dan lompatan  (Putri dkk., 2021). Latihan pada teknik smash 

menggunakan bola gantung secara mekanik, dimulai langkah  dan ketepatan memukul bola 

berulang kali dapat membantu meningkatkan kecepatan dan ketepatan memukul bola. Selain 

itu, bola gantung dapat digunakan untuk melatih respons memukul bola dengan cara yang tepat. 

Latihan dengan bola gantung dapat meningkatkan raihan bola dan lompatan (Sukendro dkk., 

2021). 

Ketepatan didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk pergi ke suatu tempat 

dengan tujuan dan maksud tertentu. Ketepatan suatu rangkaian gerak untuk mencapai hasil, 

bukan hanya gerakan-gerakan yang dilakukan untuk mencapai sasaran, adalah salah satu 

definisi ketepatan (Hermansyah dkk., 2017). Kemampuan untuk bergerak kearah tujuan 

tertentu dengan memanfaatkan faktor pendukung dan terkoordinasi dengan baik serta efisien 

dikenal sebagai ketepatan. Berbagai faktor internal/eksternal, memengaruhi ketepatan. Faktor 

internal berasal dari dalam subjek dan oleh karena itu dapat dikontrol, sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar subjek dan oleh karena itu tidak dapat dikontrol (Hermansyah dkk., 

2017). 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 8 September 2023 yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu penelitian pada klub bola voli Poncogati Kabupaten Blitar, diketahui bahwa klub 

tersebut masih baru berjalan 9 bulan dengan jumlah 41 anggota putri, dimana berisi anak-anak 

SD dan SMP. Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan pada saat latihan mulai dari 

pemanasan, teknik, teori, hingga sparing. Terlihat bahwa pemain sering melakukan kesalahan 

saat melakukan smash. Seperti smash yang masih menyangkut di net, smash yang tidak terarah 

dan juga smash yang tidak jarang keluar lapangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan meneliti terkait pengaruh dari adanya 

pelatihan pada kemampuan penguasaan teknik smash dengan menggunakan bola gantung 

sebagai medianya terhadap tingkat ketepatan smash pada olahraga voli yakni pada atlet putri 

di Klub Poncogati Kabupaten Blitar. Penelitian ini mencari tahu apakah terdapat pengaruh 

antar variabel atau tidak. 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitianyyang digunakan adalah OneeGroup Pretest-Postest Design. Pada 

desain tersebut memungkinkan untuk menggambarkan kemampuan awal dan akhir dengan 

pengembangan yang dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan eksperimen sebagai metodenya. Adanya perlakuan kepada 

subjek penelitian merupakan karakteristik utama dari penelitian eksperimen. Berikut ini adalah 

desain penelitian ini:  

 

O1nPretest : Tesoawal smash 

X.Treatment : Tindakan dengan smash menggunakan bola gantung 

O2 Postest : Tes akhir pukulan 

 Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Klemunan selama 6 minggu pada bulan 

November hingga Desember. Populasi di penelitian ini yaitu peserta Klub Bola Voli Poncogati 

Kabupaten Blitar sebanyak 41 murid. Sampel didapatkan dengan menggunakan metode 

purposive sampling sehingga didapatkan sampel sebanyak 21 responden. Pada penelitian ini 

kriteria responden yang digunakan adalah berusia 12-15 tahun; pemain yang sehat dan tidak 

sedang cedera; serta bersedia mengikuti program penelitian selama 6 minggu dengan 3x 

pertemuan dalam 1 minggu. Latihan ini dilakukan dengan intensitas 65-90%. Pengumpulan 

data dilakukan dengan penyelenggaraan pre-test dan post-test kepada responden. Pretestddan 

post-test dilakukan agar dapat mengetahui ketepatan smash pada peserta klub bola voli 

Poncogati sebelum dan sesudah melakukan latihan smash menggunakan bola gantung.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang dideskripsikan berasal dari 21 responden yang berpartisipasi dalam klub bola 

voli Poncogati Kabupaten Blitar yang melakukan tes ketepatan smash dengan bola gantung. 

Sebelum diberikan sebuah treattment tes awal dilakukan untuk mengetahui tingkat sebuah 

ketepatan smash awal responden. Setelah itu, responden menerima perlakuan selama kurang 

lebih tiga kali dalam kurun waktu satu minggu dan berlangsung selama 18 kali sesi pertemuan. 

Setelah itu, tes akhir dilakukan untuk mengetahui peningkatan ketepatan smash. Hasil olah data 

yaitu sebagai berikut: 

3.1 UjiiNormalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data  normal atau tidak. Jika 

Asymptotic significance lebih besar dari 0,05, hipotesis diterima, tetapi jika Asymp.Sig tidak 
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memenuhi kriteria, hipotesis ditolak. Hasil uji normalitas sebelum dan setelah tes ditunjukkan 

di sini. Berikut hasil data tabel yang telah diolah oleh peneliti: 

Tabel 1. Hasilnperhitungannujiinormalitas 
Variabell Asymp.Sigg Kesimpulann 
Pre-test 0,200 Normall 
Post-test 0,090 Normall 

 

Nilai sebelum tes yaitu 0,200, dan nilai setelah test yaitu 0,091, seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel di atas. Data ditampilkan dengan distribusi normal karena terdapat 

hasil Asymptotic significance > 0,05.  

3.2 Uji Hipotesis 

Setelah menyelesaikan ujian prasyarat penelitian, hipotesis penelitian diuji untuk 

menentukan apakah variasi dalam latihan penguasaan teknik smash memakai bola gantung 

mempengaruhi adanya ketepatan smash atlet bola voli pemain putri Klub Poncogati. Uji 

hipotesis dilakukan dengan uji-t test. Varian ujii t-test yang digunakan adalah paired sample t 

test. 

Berikut merupakan hasiloolah data dengan uji paired-sampel-t-test yang dilakukan : 

Tabel 2. HasillujiaT 
Kelompok n Nilai 

maksimum 
Nilai minimum Mean P-value 

Pre-test 21 13,00 9,00 1,43 0,00 
Post-test 21 22,00 18,00 1,07 0,00 

 

Dikarenakan p-value Sig.(2-tailed) sebesar 0,00 kurang dari derajat kebebasan (𝛼) 

sebesar 0,05 maka diputuskan terdapat perbedaan yanggsignifikan. Studi ini mendukung teori 

dan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ketepatan yang ada pada teknik smash 

bola voli dipengaruhi oleh pelatihan variasi bola gantung. Model latihan ini sangat sederhana, 

di mana bola digantung pada tiang dan disesuaikan dengan ketinggian yang berbeda sesuai 

dengan keadaan di lapangan (Putri dkk., 2021).  

Hasil penelitian Setyawan dkk., (2013)  menunjukkan bahwa latihan smash 

menggunakan bola gantung dapat meningkatkan ketepatan smash, pada penelitian tersebut 

ditemukan kenaikan sebesar 39,2% setelah melakukan latihan bola gantung. Penelitian yang 

dilakukan oleh Mahfud dkk., (2023) menyatakan bahwa kemampuan smash dilatih 

menggunakan  latihan bola gantung terbukti efektif, karena kesesuaian program latihan bola 

gantung yang sudah ditentukan sesuai kebutuhan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Zuhermandi dkk., (2013) penerapan latihan bola gantung mengatasi rendahnya kemampuan 
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responden dalam melakukan smash pada permainan bola voli. Dijelaskan bahwa setelah 

menerapkan latihan bola gantung, kemampuan responden meningkat sebesar 20%. 

Dapat dibuktikan bahwa salah satu aspek paling menarik dan seninya dalam permainan 

bola voli adalah smash, karena membutuhkan ketepatan, ketangkasan dan kecepatan dalam 

memukul bola(Destriana dkk., 2021). Dalam melakukan smash pemain yang memiliki 

kedudukan sebagai smasher harus segera mengambil sebuah langkah pertama dan meloncat 

tinggi dengan membawaalengan ke atas serta memiliki sikap siappuntuk memukul kembali 

bola yang akan datang ke arah kanan yakni pengumpan. Setelah itu smasher harus segera 

memukul bola tersebut dengan lecutan pergelangan tangan yang lebih kuat. (Fuchs dkk., 2019) 

Latihan dalam kegiatan olahraga untuk meningkatkan kemampuan yang terdapat pada 

atlet yang paling utama pada kemampuan yang ada secara sistematis dan berusaha sesuai 

dengan periode yang sudah ditentukan (Pawlik dkk., 2022).  

Latihan variasi bola gantung dilakukan untuk meningkatkan ketepatan smash. Dalam 

latihan ini, responden melakukan lompatan seperti gerakan saat memukul bola (Purba, 2022).  

Latihan bola gantung memiliki keunggulan dalam hal kemudahan pelaksanaan dan keterlibatan 

responden dalam menjalankannya. Model latihan ini sederhana, bola digantung menggunakan 

tali yang terikat pada tiang, dengan begitu dapat dengan mudah mengatur ketinggian sesuai 

kebutuhan yang sudah disusun.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, penelitian ini menunjukkan hasil 

bahwa variasi latihan bola gantung dengan intensitas 65-90% dapat meningkatkan kemampuan 

ketepatan smash pada atlet remaja putri Klub Poncogati Blitar. Hal itu dapat diilihat dari 

diperolehnya nilai Sig.(2-tailed) 0,00 dalam uji T. Pada syarat uji T nilai Sig harus kurang dari 

0,05 agar variabel yang ada dalam penelitian dapat dinyatakan memiliki pengaruh. Sehingga, 

setelah pengujian dilakukan dapat diperoleh kesimpulan adanya pengaruh variabel ketepatan 

teknik smash pada olahraga bola voli terhadap bervariasinya latihan yang diasah dengan bola 

gantung. 
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